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1

LAMPIRAN

Lampiran 1 
   Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Responden
	Variabel Penelitian
	Aspek
	Indikator 
	Butir Pertanyaan 

	Dinamika Decision Making Pada Perempuan yang Menikah Dini di Kelurahan Tunon Kota Tegal
	Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan
	a. Pengalaman 
b. Pengambilan fakta 
c. Rasional
	1. Pada umur berapa anda menikah?
2. Apakah di umur anda menikah sudah termasuk usia ideal untuk melakukan pernikahan?
3. Saat mengambil keputusan menikah siapa yang mendorong anda keinginan untuk segera  menikah?
4. Dari pihak keluarga terutama orang tua apakah mendukung untuk melakukan menikah dini?
5. Saat anda memutuskan untuk menikah dini, bagaimana perasaan anda untuk menjalin rumah tangga?
6. Mengapa anda berani untuk memutuskan menikah di usia masih muda?
7. Berarti anda sudah mengetahui dan siap akan segala resikonya?
8. Keputusan menikah yang anda ambil sekarang di umur yang masih muda, apakah pernah dalam pikiran anda adanya resiko dampak saat memutuskan menikah dini ?
9. Saat sudah melakukan pernikahan, dimana tempat tinggal anda sekarang?
10. Apakah ada rencana untuk tinggal terpisah dari orangtua?
11. Jika dari keinginan anda sendiri untuk menikah. Mengapa anda begitu yakin untuk menikah dini? 
12. Apakah dari orang tua mendukung karena pemahaman agama disegerakan menikah agar terhindar dari hal negatif pergaulan remaja saat ini ?
13. Di lingkungan rumah atau teman sebaya anda apakah sudah banyak yang menikah dini? Apa hal tersebut menjadi keinginan untuk segera menikah ?
14. Di usia anda sekarang relatif masih muda, mengapa tidak mengejar untuk pendidikan yang lebih tinggi meraih sukses untuk masa depan?
15. Sekarang anda sudah berstatus suami istri, sudahkah bisa menerima menghadapi perubahan peran serta tanggung jawab yang dijalankan?
16. Saat sudah berumah tangga kalau pertengkaran, sering atau jarang ?
17. Bagaimana Cara mengatasi anda dengan pasangan anda saat adanya pertengkaran? 
18. Apakah anda merasa kesulitan dalam membina rumah tangga?
19. Di dalam diri pribadi sebagai seorang perempuan, adalah rasa takut kekhawatiran setelah menikah dini, dikarenakan menikah dini tentan terhadap kehamilan untuk mempunyai keturunan?
20. Apakah ada kendala saat anda hamil? memeriksakan diri ke Dokter?

	
	Faktor-Faktor Internal dan Eksternal Pernikahan Dini
	a.Faktor Internal (Pendidikan, Hamil diluar nikah, Faktor Pengetahuan)
b. Faktor Eksternal (Faktor orang tua, faktor ekonomi, lingkungan, adat dan budaya)
	

	
	Dampak Pernikahan Dini (positif dan negatif)
	a. Dampak sosial 
b. Dampak Kesehatan 
c. Dampak Psikologis
	

	
	Gaya Pengambilan Keputusan
	a. Rasional
b. Intuisi
c. Dependent 
d. Keraguan
	










KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA RESPONDEN (TRIANGULASI DATA) 
	Variabel Penelitian
	Aspek
	Indikator
	Pertanyaan

	Dinamika Decision Making Pada Perempuan yang Menikah Dini di Kelurahan Tunon Kora Tegal
	Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan
	a. Pengalaman 
b. Pengambilan fakta 
c. Rasional
	1. Pada usia berapa tahun anak ibu memutuskan untuk menikah dini ? 
2. Saat usia tersebut. Apakah mereka sudah siap untuk melakukan menikah?
3. Menurut ibu. Hal apa yang perlu dipersiapkan untuk memutuskan menikah?
4. Mengapa mereka siap memutuskan untuk melakukan pernikahan dini?
5. apakah dari keinginan sendiri, atau adakah faktor pendorong dari luar untuk memilih untuk segera menikah?
6. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Apakah mereka sudah memiliki penghasilan masing-masing?
7. setelah mereka menikah. Bagaimana situasi keadaan rumah tangga mereka? 
8. Apakah ada keluhan yang mereka rasakan?

	
	Faktor Faktor Internal dan Eksternal Pernikahan Dini
	a.Faktor Internal (Pendidikan, Hamil diluar nikah, Faktor Pengetahuan) 
b. Faktor Eksternal (Faktor orang tua, faktor ekonomi, lingkungan, adat dan budaya)
	

	
	Dampak Pernikahan Dini (positif dan negatif)
	a. Dampak sosial 
b. Dampak Kesehatan
c. Dampak Psikologis
	

	
	Gaya Pengambilan Keputusan
	a. Rasional 
b. Intuisi 
c. Dependent 
d. Keraguan
	






Lampiran 2
VERBATIM WAWANCARA 

1. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN (UF) 
	Tokoh
	Uraian Wawancara
	Hasil

	Peneliti 
	“Assalamuallaikum. Selamat siang mbaa. Apa Kabar?  Kedatangan saya disini izin untuk  “
	

	Responden 
	“ Waallaikumusallam. Selamat siang. Alhamdullilah baik mba. “
	

	Peneliti 
	“Jadi begini mba, kedatangan saya kesini izin untuk wawancara seputar pernikahan. Keterangan dan identitas mba akan saya rahasiakan. Langsung saja tidak apa-apa mba? “
	

	Responden 
	“oke mbaa. Iyaa boleh langsung saja mba”
	

	Peneliti
	“Diusia berapa anda memilih keputusan menikah mba?
	

	Responden 
	“Saya waktu itu menikah ya mba di usia 19 tahun”
	

	Peneliti 
	“Apakah menurut anda di usia 19 masih tergolong dini atau sudah dewasa untuk menjalankan suatu pernikahan?
	

	Responden
	“Saya menyadari diusia 19 tahun itu masih tergolong dini mba.”
	

	Peneliti 
	“Apakah diumur anda menikah, sudah termasuk usia ideal untuk melakukan pernikahan?”
	

	Responden
	“Belum mba saya menyadari.”
	

	Peneliti 
	“Mengapa anda berani untuk memutuskan menikah diusia tersebut?”
	

	Responden
	“Saya memutuskan menikah pada saat itu karena saya sudah berpacaran mba, dan pacar saya mengajak untuk menikah.”
	Dasar Intuisi

	Peneliti
	“Berarti karena kalian sudah berpacaran lalu memutuskan untuk segera menikah ya, pada saat itu siapa yang memberi dorongan untuk mengambil keputusan menikah ?”
	 

	Responden
	“Dari keinginan sendiri si mba, karena sudah punya pasangan juga, akhirnya kami menikah.”
	Gaya Intuisi

	Peneliti
	“Mengapa kalian yakin untuk segera menikah, padahal diusia anda masih dini?”
	

	Responden 
	“Karena pasangan saya meyakinkan saya untuk segera menikah mba. Saya berfikir dia sudah memiliki pekerjaan dan bisa bertanggung jawab untuk berumah tangga di masa depan.” 
	Dasar Rasional

	Peneliti
	“Dari pihak keluarga terutama orang tua, apakah mendukung anda untuk menikah dini?”
	

	Responden
	“Keinginan saya dan pasangan untuk menikah meminta restu orang tua, dan orang tua mendukung mba, karena juga dari keadaan keluarga juga.”
	

	Peneliti 
	“Keadaan keluarga bagaimana maksudnya mba?”
	

	Responden
	“Karena kurangnya keadaan ekonomi dikeluarga saya mbaa, saya kasian sama orang tua barangkali terusan menjadikan beban, dan ada yang mengajak serius kan akhirnya saya menyetujui dan orang tua mengizinkan.”
	Faktor Ekonomi

	Peneliti 
	“Apakah ada hal lain yang membuat anda memutuskan 
	

	Responden
	“Ada mbaa, saya merasa juga karena pendidikan saya hanya di bangku sekolah SMP”
	Faktor Internal (Pendidikan)

	Peneliti
	“Apakah ada keinginan untuk mengejar pendidikan untuk masa depan?”
	

	Responden
	“Tentu ingin banget mbaa, tapi mengerti keadaan ekonomi orang tua saya.”
	

	Peneliti
	“Saat anda memutuskan untuk menikah dini. Bagaimana perasaan anda karena sudah sah dan menjalankan rumah tangga?”
	

	Responden
	“Tentunya senang mba.”
	

	Peneliti
	“Sudah bisa menjalani tugas dan tanggung jawab sebagai suami istri?”
	

	Responden
	“Alhamdullilah sudah mba.”
	

	Peneliti
	“Apakah ada dalam pikiran anda resiko/dampak saat memutuskan menikah dini?”
	

	Responden
	“Pernah mba terpikirkan hal itu, cuman saya niat saya baik untuk menikah, bismillah semoga tidak terjadi hal-hal yang sangat tidak enak.”
	

	Peneliti
	“Berarti anda sudah merasakan siap dengan apa yang terjadi kedepannya?”
	

	Responden
	“iyaa mba. Tetapi mba saat saya sudah menikah, suami saya kerja merantau mbaa, saya mengizinkan si mba keniatan dia baik karena kerjaan di sini sepertinya kurang untuk kehidupan sehari-hari.”
	Dampak Ekonomi

	Peneliti
	“Apa anda sekarang bekerja?”
	

	Responden
	“Saya dulu bekerja mbaa, awal mula ketemu pasangan saya ditempat kerja, sempat tidak bekerja lagi setelah menikah dan hamil. Tapi melihat keadaan suami kerja merantau akhirnya saya meminta izin suami untuk membuka usaha jajanan” 
	

	Peneliti
	“Dimana anda tinggal saat suami merantau?”
	

	Responden
	“Saya hidup bersama orang tua mba.”
	

	Peneliti
	“Anda dengan pasangan apakah pernah bertengkar dan bagaimana cara mengatasinya?
	

	Responden
	“Tentu ada mba cuman karena hal kecil, dan mengatasinya yaa salah satu diam dulu nanti balik lagi moodnya.”
	



2. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN (IAP)

	Tokoh
	Uraian Wawancara
	Hasil

	Peneliti
	“Diusia berapa anda memutuskan untuk menikah?”
	

	Responden
	“Saat menikah saya umur 19 tahun mba.”
	

	Peneliti 
	“Apakah diumur anda meniakah 19 tahun, termasuk umur ideal untuk menikah?”
	

	Responden
	“Saya rasa tidak mba, usia segitu ikutnya juga masih dini.”
	

	Peneliti 
	“Apakah ada dorongan dari lingkungan, atau dari keluarga untuk segera menikah?” 
	

	Responden
	“Saya sebelum menikah gonta-ganti pacar terus mba, ada kalanya saya berfikir ga mau membuang waktu saat itu juga ada yang mengajaj menikah dan berpikir dewasa untuk masa depan. Ga lupa juga saya meminta izin mba sama orang tua alhamdullilah juga setuju biar gak terjadi hal yang tidak diinginkan.”
	Dasar Rasional

	Peneliti 
	“Mengapa anda yakin pilihan menikah pada saat itu? Apakah ada faktor yang membuat anda memutuskan pilihan?” 
	

	Responden
	“Ada alasan lain saya menikah, soalnya keuangan dirumah orang tua saya hanya bekerja buruh dan adik saya ada 2, jadi saya tidak tega lebih mengalah mencari kerja dan cepet-cepet menikah.” 
	Faktor Eksternal (Faktor Ekonomi)

	Peneliti 
	“Apa pekerjaan anda sekarang? 
	

	Responden
	“Pejerjaan saya guru ngaji mba.”
	

	Peneliti
	“Setelah menikah anda akan tetap bekerja atau mengurus anak menjadi Ibu rumah tangga?”
	

	Responden
	“Setelah menikah saya tetap bekerja izin suami juga, dan di tempat kerjaan saya tidak boleh untuk berhenti kerja mba, karena alhamdullilah masih dipercaya. Saya berpikir juga saya harus punya wawasan baik mba untuk anak saya dan menurut saya belajar pertama yang penting dari lingkungan rumah orang tuanya.” 
	Gaya Rasional

	Peneliti
	“Bagaimana perasaan anda sudah sah menjadi pasangan suami istri?”
	

	Responden
	“Senang mba rasanya sudah jadi istri.”
	

	Peneliti
	“Anda dan Suami apakah ada kesalah pahaman atau pertengkaran yang terjadi? dan bagaimana cara mengatasinya?”
	

	Responden
	“Alhamdullilah suami saya bertanggung jawab dan sangat sabar menghadapi saya mbaa, dia yang lebih sabar dan meminta maaf dulu kalo bertengkar.”
	

	Peneliti 
	“Pernah tidak anda terpikirkan resiko yang akan terjadi saat anda menikah diusia masih dini?”
	

	Responden
	“Pernah mbaa. Tapi saya dan suami bismillah dan suport positif juga dari keluarga.”
	

	Peneliti 
	“Anda menikah dini sebegai perempuan pernah tidak saat hamil ada kendala yang dirasakan?
	

	Responden
	“Saat hamil pertama di 3 bulan saya ada kendala mba. Jadi saya merasakan kalo makan mual, muntah terus sampe lemas,”
	

	Peneliti
	“Anda segera memeriksakan ke dokter?”
	

	Responden
	“iyaa mbaa, khawatir barangkali ada kesalahan. Kata dokter saya mengalami hamil anggur mba”
	Dampak Negatif (Kesehatan)

	Peneliti
	“Keadaan hamil anggur yang bagaimana?”
	

	Responden
	“Hamil anggur yang dikatakan dokter, janin saya tidak sehat dan tidak berkembang dengan baik dokter memberikan saran untuk dikuret. Saya disitu sedih mba sebenernya cuman saya llilahitala jika itu yang terbaik.
	

	Peneliti
	“Bagaimana perasaan anda saat itu?”
	

	Responden
	“Saya disitu sedih banget mba, pasrah lillahitaala jika itu yang terbaik dan dokter menyampaikan lagi menjaga kesahatan dan menunda kehamilan kurang lebih 1 tahun.”
	















3. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN (DKS)

	Tokoh
	Uraian Wawancara
	Hasil

	Peneliti
	“Diusia berapa anda memutuskan untuk menikah?”
	

	Responden
	“Saya menikah masih dini banget mba, 17 tahun.”
	

	Peneliti 
	“Apakah di usia anda 17 tahun termasuk usia ideal untuk menikah?”
	

	Responden
	“Tentu tidak mba, saya masih kecil sekali buat menikah putus sekolah mba.”
	Faktor Internal (Faktor Pendidikan)

	Peneliti
	“Usia 17 tahun yang seharusnya masih menempuh pendidikan. Mengapa Anda melanjutkan sekolah?”
	

	Responden
	“Saya behenti sekolah SD, karena keadaan keuangan orang tua saya yang kurang banget dan ibu saya juga sakit. Saya tidak tega. Saya waktu itu nekat mba mencari kerja diluar kota.”
	Faktor Eksternal (Faktor Ekonomi)

	Peneliti
	“Mengapa anda yakin untuk memilih menikah muda diusia 17 tahun?”
	

	Responden
	“Keinginan saya sendiri mba karena saya sudah berpacaran waktu itu.”
	Dasar Intuisi

	Peneliti
	“Apakah ada dorongan lain saat anda memutuskan menikah dini?”
	

	Responden
	“Sebenernya mau bilang, nikahnya itu karena pergaulan bebas sampai hamiil cuman malu kalo ditanya orang-orang. 
	Faktor Internal (Hamil diluar nikah)

	Peneliti
	“Mengapa anda bisa melakukan pergaulan bebas tersebut?”
	

	Responden
	“iya mba karena salah pergaulan ditempat kerja saya yang membawa saya akhirnya khilaf mba.”
	Faktor Eksternal (Pergaulan Teman/
lingkungan)

	Peneliti
	“Dimana tempat anda bekerja?”
	

	Responden
	“Saya waktu itu bekerja diluar kota mba, di salah satu tempat hiburan malam.”
	

	Peneliti 
	“Saat anda memutuskan kerja diluar kota, orang tua anda mengizinkan?
	

	Responden
	“Sebenernya tidak mba karena masih kecil saya bekerja diluar kota disana juga kebetulan ada kaka saya, mau gimana lagi ya mba karena keadaan ekonomi. 
	

	Peneliti 
	“Dari pihak keluarga terutama orang tua bagaimana respon dari kejadian ini mba?”
	

	Responden
	“Saya sangat malu sama orang tua mba, keadaan saya sudah hamil saya bingung langkah apa yang harus diambil, saya sebenarnya ada bepikiran untuk mengugurkan kandungan mbaa aborsi. Cuman saya merasa kasian juga sama calon anak saya yang tidak bersalah. Akhirnya pilihan yang saya pulang dan menikah, saya juga malu banget.”
	Dasar Pemilihan Tindakan

	Peneliti 
	“Jadi anda pulang dan segera menikah ya, Keputusan tersebut yang menentukan siapa mba?
	

	Reponden
	“Saya akhirnya mendengarkan keputusan orang tua untuk menutupi aib dari perbuatan saya,dan orang tua meminta pasangan saya bertanggung jawab”
	Gaya Dependent (Keputusan Orang Tua)

	Peneliti 
	“Apakah ada dalam pikiran anda resiko yang terjadi ketika memutuskan menikah dini?”
	

	Responden
	“Tentu saja ada mba. Tapi mau gimana lagi ibarat nasi sudah menjadi bubur.”
	

	Peneliti 
	“Ketika menikah, apakah sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai suami istri?”
	

	Responden
	“Nah itu mba, setelah menikah yang saya rasakan keadaan ekonomi yang tetap turun, karena suami tidak bekerja. Saya bingung dapat uang dari mana.”
	Dampak Ekonomi

	Peneliti
	“Apakah diantara kalian adanya konflik setelah menikah?”
	

	Responden
	“Sering sekali mba, karena menikah diusia segitu sama-sama egois ingin merasa benar. Dia juga ternyata orangnya tempramental banget mba, saya takut tapi kalo dikasarin terus saya juga sakit hati.” 
	

	Peneliti
	“Perlakukuan apa yang dirasakan dari amarah suami anda?”
	

	Responden
	“Saya dibentak, dipukul, ditentang, saya menjadi korban KDRT mba. Paling saya tidak tega setelah kami sudah mempunyai anak. Suami saya marah emosi berantem didepan anak saya.”
	

	Peneliti
	“Bagaimana solusi cara anda menyelesaikan permasalahan dengan suami?”
	

	Responden
	“Saya pergi mba membawa anak saya menenangkan diri, karena psikologi saya jadi terganggu tertekan dan saya kasian dengan anak saya. Sudah lama seperti ini akhirnya saya mengambil tindakan bercerai dengan suami dan melaporkan suami ke polisi atas KDRT.”
	Dampak Negatif (Dampak Psikologis)




1. WAWANCARA DENGAN ORANG TUA RESPONDEN (UF)

	Tokoh
	Uraian Wawancara

	Peneliti
	“Pada usia berapa tahun anak ibu memutuskan untuk menikah dini?”

	Orang Tua
	“Anak saya menikah saat usia 19 tahun mba.”

	Peneliti 
	“Apa pendidikan terakhir anak ibu”

	Orang Tua
	“Pendidikan hanya di bangku SMP mba, saya meras sedih tidak bisa menyekolahkan UF sampai jenjang tinggi.”

	Peneliti
	“Usia 19 tahun anak ibu sudah siap untuk menentukan pilihan untuk menikah?”

	Orang Tua
	“Iya mba, anak saya menikah karena keinginan dia yang sudah berpacaran dan pacarnya juga ada keniatan serius untuk menikah.”

	Peneliti
	“Mengapa menyetujui keinginan anak ibu?”

	Orang Tua
	“Setuju mba, soalnya saya pikir menghindari hal-hal yang tidak di inginkan, barangkali juga jadi omongan tetangga dan suami anak saya juga sudah bekerja.”

	Peneliti 
	“Menurut ibu, Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk memutuskan menikah?”

	Orang Tua
	“Banyak misalnya mental dari diri sendiri kalo belum siap sebaiknya nanti, ekonomi juga perlu dipertimbangkan.”

	Peneliti 
	“Ibu menyampaikan bahwasannya anak ibu atas keinginan sendiri. Apakah ada faktor atau pendorong hal lain yang memilih untuk segera menikah?”

	Orang Tua
	“Karena keadaan ekonomi dikeluarga mba. Saya hanya ibu rumah tangga dan ayah UF bekerja buruh. Untuk kehidupan sehari-hari juga kadang kurang.”

	Peneliti
	“Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah mereka sudah memiliki penghasilan masing-masing?”

	Orang Tua 
	“Alhamdullilah sudah, suami UF sudah bekerja tapi diluar kota. Tetapi anak saya UF bekerja juga biar bisa membantu keadaan orang tua.”

	Peneliti
	“Setelah menikah bagaiaman situasi keadaan rumah tangga mereka?”

	Orang Tua
	“Baik senang melihat mereka akur, cuman kendalanya jarak aja sih.”

	Peneliti
	“Apakah ada kelurhan yang mereka rasakan dari komunikasi mereka walaupun kendala jarak lancar bu?”

	Orang Tua
	“Lancar mereka saling memberi kabar. Apalagi mereka sudah punya anak sering sekali menanyakan keadaan.”







2. WAWANCARA DENGAN ORANG TUA RESPONDEN (IAP)

	Tokoh
	Uraian Wawancara

	Peneliti 
	“Pada usia berapa tahun anak ibu menentuka pilihan untuk menikah?”

	Orang Tua
	“Anak saya berusia 19 tahun saat menikah.”

	Peneliti
	“Pada saat usia tersebut, apakah mereka sudah siap untuk menikah?”

	Orang Tua
	“Menurut saya sudah siap..”

	Peneliti
	“Apakah mereka menikah atas dasar keinginan sendiri, atau ada dorongan faktor lain yang membuat mereka memilih segera menikah?”

	Orang Tua
	“Karena mereka sama-sama mempunyai tujuan untuk masa depan dan meuurut saya jika sudah saling cocok ingin menikah saya izinkan dan keadaan dikeluarga, dia anak pertama punya adek kebutuhan banyak. Akhirnya keuangan juga membuat mereka segera menikah.”

	Peneliti
	“Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah mereka sudah memiliki penghasilan masing-masing?”

	Orang Tua
	“Mereka sudah sama-sama saling bekerja mba untuk menyukupi kebutuhan sehari-hari.”

	Peneliti
	“Setelah menikah, bagaimana situasi keadaan rumah tangga mereka?” 

	Orang Tua 
	“Ada konflik, biasa rumah tangga cuman alhamdullilah masih hal kecil. Saya lihat juga kalo mereka ada masalah yang paling sabar suaminya dan meminta maaf.”

	Peneliti
	“Apakah ada keluhan yang mereka rasakan?”

	Orang Tua
	“Ada mba. Anak saya perempuan kendala saat mengandung, kandungannya kata dokter mengalami hamil anggur tidak bertahahan lama akhirnya janinnya dikuret.”












3. WAWANCARA DENGAN ORANG TUA RESPONDEN (DKS)

	Tokoh
	Uraian Wawancara

	Peneliti
	“Pada usia berapa tahun anak ibu menentuka pilihan untuk menikah?”

	Orang Tua
	“Usia 17 tahun anak saya menikah mba.”

	Peneliti 
	“Apa pendidikan terakhir anak ibu?”

	Orang Tua 
	“Pendidikan terakhir hanya Sekolah Dasar, soalnya keuangan keluarga tidak bisa untuk melanjutkan DKS sekolah.”

	Peneliti
	“Saat usia tersebut, apakah mereka sudah siap memutuskan untuk menikah?”

	Orang Tua
	“Mereka menikah karena keinginan sendiri adanya perbuatan fatal mba, banyak pertimbangan yang membuat mereka menikah.”

	Peneliti
	“Faktor atau dorongan apa saja bu yang membuat anak ibu segera menikah?”

	Orang Tua
	“Anak saya karena pergaulan bebas ditempat kerja mba, akhirnya anak saya hamil duluan.” 

	Peneliti 
	“Usia anak ibu masih 17 tahun, Apa pekerjaan pada saat itu bu?”

	Orang Tua 
	“Dia bekerja diluar kota ditempat hiburan. Dia bekerja karena keadaan keuangan yang sangat kurang dan orang tua DKS tidak bisa bekerja maksimal karena keadaan yang sedang sakit”

	Peneliti
	“Bekerja diluar kota berarti jauh dari pantauan orang tua ya bu.”

	Orang Tua
	“Tentu mba, saya aja syok mengetahui keadaan itu. Anak saya bingung harus mengambil langkah apa, bahkan waktu itu sempat niat untuk menggugurkan kandungan, tetapi saya larang. Ibarat nasi sudah jadi bubur tidak bisa dikembalikan semula.”

	Peneliti
	“Lalu langkah apa yang dilakukan ibu saat mengetahui keadaan anaknya yang hamil duluan bu?”

	Orang Tua
	“Saya meminta anak saya segera pulang dan meminta pertanggung jawaban dari laki-laki yang sudah berani mengahamili anak saya.”

	Peneliti
	“Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah mereka sudah mempunyai penghasilan masing-masing?”

	Orang Tua 
	“Sebelum menikah mereka bekerja di tempat hiburan malam, tetapi saat ini yang bekerja hanya anak saya DKS, suaminya tidak bertanggung jawab menafkahi, padahal keadaan ekonomi dikeluarga sangat kurang.”

	Peneliti
	“Setelah menikah, bagaimana situasi keadaan rumah tangga mereka?”

	Orang Tua 
	“Selalu ada masalah, mereka saling bertengkar karena emosional sama-sama ingin benar sendiri, Apalagi suaminya memperlakukan kasar, anak saya menjadi korban amarah suami KDRT. Mereka sering bertengkar didepan anaknya.”

	Peneliti
	“Apakah ada keluhan yang mereka rasakan?”

	Orang Tua
	“Banyak, banyaknya perbedaan setelah menikah, tidak bisa menjalin keluarga harmonis, anak saya DKS menjadi korban KDRT. Saya kasian DKS dan cucu saya merasakan tekaban batin tertetekan.”
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
UPT INOVASI DAN PUBLIKASI ILMIAH
JL. Halmahera Km. 1 — Tegal 52122

Sekretariat: Telp./ Fax. (0283) 351082/ Rektor: Telp./Fax. (0283) 351267
e-mail: ipi@upstegal.ac.id website: www.upsteqal.ac.id

Nomor :006.a1219/K/A-2/IPI-UPS/VIIL/2023 8/9/2023 16:07:47
Lampiran : -
Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY

Kepada,
Yth. Nesa Dwi Gita Safila

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya ilmiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama :Nesa Dwi Gita Safila
Jenis karya  : SKRIPSI
Judul - DECISION MAKING MENIKAH PADA PEREMPUAN YANG MENIKAH DINI

di KELURAHAN TUNON KOTA TEGAL

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPS| dengan judul' : DECISION MAKING
MENIKAH PADA PEREMPUAN YANG MENIKAH DINI di KELURAHAN TUNON KOTA
TEGAL telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Turnitin dengan hasil kesamaan
sebesar 18%. Atas pemyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap
kode etik publikasi dalam karya saya ini
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

dan Pyblikasi Ilmiah Tegal, 10 Agustus 2023
(Asga

‘Yang menyatakan,

in
MEd

ol Wi Gita Safila
NIDN. 0616068601

File Hasil Uji Similarity
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,

PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: Jl. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
No: 378/K/A-2 /FKIP-UPS/ VIII /2023

Dengan ini Dewan penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal Nomor: 022/K/A-2/FKIP-UPS/VII/2023 tanggal 04 Juli 2023
menyatakan bahwa pada hari ini Selasa pukul 07.30 WIB sampai dengan selesai telah
dilaksanakan Ujian Skripsi Mahasiswa FKIP UPS Tegal:

Nama : Nesa Dwi Gita Safila

NPM 11119500045

Jurusan / Progdi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Decision Making Menikah Pada Perempuan Yang Menikah Dini di
Kelurahan Tunon Kota Tegal

Nilai : Angka 84,00 Huruf A-

Keterangan -

Demikian berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tegal, 1 Agustus 2023
Tim Penguji,

1. Ketua
Nama : Dr. Hanung Sudibyo, M.Pd
NIDN : 0609088301
Pangkat/ Gol. : Penata / Ill ¢
Jabatan : Lektor
2. Sekretaris
Nama : Mulyani, M.Pd.
NIDN : 0615107502
Pangkat/ Gol :Penata /Il ¢
Jabatan : Lektor
3. Pengujil
Nama : Sri Adi Nurhayati, S. Psi., MM.
NIP/NIPY : 0613027002
Pangkat/ Gol : Penata /Illc
Jabatan : Lektor
4. Penguji [I/Pembimbing II
Nama : M. Arif Budiman S, M.Pd
NIP/NIPY 10617058802
Pangkat/ Gol : Penata Tingkat I /IIId
Jabatan : Lektor
5. Penguji III/Pembimbing [
Nama : Hastin Budisiwi, M.Pd
NIP/NIPY : 0628038601
Pangkat/ Gol : Penata /Illc
Jabatan : Lektor

Mengetahui,
a.n. Dekan FKIP,
‘Wakil Del
7
Dr. Ha dibyo, M.Pd

NIDN.(G609(Q88301
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,

PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: Jl. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, yang terdiri atas:
1. PembimbingI

Nama : Hastin Budisiwi, M.Pd
NIP/NIPY : 0628038601
Pangkat/ Gol : Penata /IlIc
Jabatan : Lektor
2. Pembimbing Il
Nama : M. Arif Budiman S, M.Pd
NIP/NIPY 10617058802
Pangkat/ Gol : Penata Tingkat I /I11d
Jabatan : Lektor
Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:
Nama : Nesa Dwi Gita Safila
NPM 11119500045
Jurusan/ Progdi : Bimbingan dan Konseling

telah menyelesaikan SKRIPSI dengan judul:

dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut:

NO. TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN
1. | Pengajuan Judul 24 Desember 2022
2. | Penulisan Proposal 11 Januari 2023
3. | Pelaksanaan Penelitian 15 Mei 2023
4. | Pengumpulan Data 24 Mei 2023
5. | Analisis Data 30 Mei 2023
6. | Penyusunan Laporan/Skripsi 12 Juli 2023

Skripsi tersebut telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal pada hari Selasa, 1 Agustus 2023

Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tegal, 4 Agustus 2023

Pembimbing I, Pembimbing ]I,

P
M. Arif Budiman S, M.Pd
NIDN 0628038601 NIDN 0617058802

Mengetahui,
An. Dekan FKIP,
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOM],
PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: Jl. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA PENYELESAIAN REVISI SKRIPSI

Dengan ini Penguji Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Nesa Dwi Gita Safila
NPM 11119500045
Judul Skripsi : Decision Making Menikah Pada Perempuan Yang Menikah Dini di

Kelurahan Tunon Kota Tegal
Dengan penguji:

1. Pengujil
Nama : Sri Adi Nurhayati, S. Psi., MM.
NIDN : 0613027002
Pangkat/ Gol : Penata /Illc
Jabatan : Lektor
2. Penguji II/Pembimbing I
Nama : M. Arif Budiman S, M.Pd
NIDN 10617058802
Pangkat/ Gol : Penata /I11d
Jabatan : Lektor
3. Penguji III/Pembimbing [
Nama : Hastin Budisiwi, M.Pd
NIDN : 0628038601
Pangkat / Gol : Penata /Illc
Jabatan : Lektor
Dengan rekomendasi revisi skripsi sebagai berikut:
PENGUJI REVISI SELESAI REVISI DALAM REVISI BELUM
(TTD) PROSES (TTD) SELESAI (TTD)
10-08-2023
1 i
]
1 11-08-2023\/
=
11-08-2023,
/

Demikian Berita Acara Penyelesaian Revisi Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
a.n. Dekan FKIP,
Wakil Dekan I,

NIDN.0609088301




